
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
barang penting lainnya dan jasa serta resiko kedepan.  Perkembangan harga kebutuhan
pokok dan kebutuhan barang strategis lainnya di Kabupaten Pesisir Selatan selama triwulan II
bulan April – Juni 2024 dengan rincian harga sebagai berikut : Pada Juni 2024 terjadi inflasi
year on year (y-on-y) Kota Pesisir Selatan sebesar 3,45 persen dengan Indeks Harga Konsumen
(IHK) sebesar 107,44. � Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan
oleh  naiknya  10  indeks  kelompok  pengeluaran,  yaitu:  kelompok  makanan,  minuman dan
tembakau  sebesar  7,87  persen;  kelompok  pakaian  dan  alas  kaki  sebesar  0,58  persen;
kelompok  perumahan,  air,  listrik,  dan  bahan  bakar  rumah  tangga  sebesar  1,46  persen;
kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,42 persen;
kelompok  kesehatan  sebesar  0,26  persen;  kelompok  transportasi  sebesar  2,28  persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,91 persen; kelompok pendidikan sebesar
2,05 persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 1,79 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 6,45 persen. Sedangkan 1 kelompok
mengalami deflasi y-on-y, yaitu kelompok informasi, komunikasi, dan jasa sebesar 0,13 persen
� Tingkat inflasi Pesisir Selatan bulan Juni 2024 secara month to month (m-to-m) sebesar 0,08
persen dan tingkat inflasi  year to date (y-to-d) sebesar 1,71 persen.  Kabupaten Pesisir
Selatan adalah daerah Non IHK yang tidak melakukan penghitungan tingkat inflasi daerah,
perhitungan  inflasi  mengacu  kepada  Kota  Padang,  untuk  perkembangan  inflasi  daerah
dilakukan dengan memperhatikan harga pasar harian di Pasar Inpres Painan pada hari pasar
baik itu pasar kecamatan.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

2.  Identifikasi  Permasalahan  Pengendalian  Inflasi  di  Daerah    Kenaikan  harga  barang
kebutuhan pokok pada awal triwulan II (bulan Juni) yaitu kenaikan Cabai merah keriting,
Cabai rawit merah, dan cabe rawit hijau yang disebabkan oleh tingginya permintaan terhadap
komoditi tersebut, menghadapi lebaran Idul fitri.  Kenaikan harga barang kebutuhan pokok
pada triwulan II Kenaikan harga barang kebutuhan pokok pada triwulan II minyak kemasan
premium Rp.25.500,- /Liter masih sulitnya minyak kemasan didapat di pasaran sebagai akibat
naiknya harga CPO Dunia dan juga transportasi  angkut yang tidak lancar sebagai akibat
kenaikan BBM.  Kenaikan harga barang kebutuhan pokok pada triwulan II bawang merah
mengalami kenaikan biaya produksi  seperti  upah angkut transportasi  sebagai  akibat  dari
kenaikan BBM, perubahan iklim dan cuaca yang mempengaruhi musim panen di daerah lain .

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

3. Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi di daerah Kebijakan pengendalian inflasi di
Kabupaten Pesisir Selatan yang telah dilaksanakan selama triwulan II berdasarkan aspek 4K
(Keterjangkauan harga, Ketersediaan pasokan, Kelancaran distribusi dan Komunikasi yang
efektif) adalah sebagai berikut : a. Keterjangkauan Harga • Pemantauan harga dan stok bahan
kebutuhan pokok di pasar Inpres Painan dan pasar kecamatan. • Pelaksanaan Operasi Pasar di
Pasar Inpres Painan dan Pasar Kecamatan serta kerjasama dengan Bulog .  •  Melakukan
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pemantauan  stok  dan  ketersediaan  pangan  tingkat  produsen  •  Melakukan  pemantauan
ketersediaan pasokann pangan Gapoktan Batang Timbulon kecamatan Sutera • Melakukan
pemantauan harga dan stok n pangan tingkat eceran • Pelaksanaan Sidak ke Pasar dan
distributor.  b.  Ketersediaan  Pasokan  •  Upaya  pengendalian  inflasi  Dilakukan  adalah
pengadaan  bibit  cabe  dan  bawang  merah  sebanyak  15  batang/KK,  bantuan  disediakan
sebanyak 10.000 polibag,Dinas Pertanian bekerjasama dengan Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak • Kondisi  ketersedian cadangan pangan pemerintah (
beras ) di PERUM BULOG Divre Sago sebanyak 180 Ton. c. Kelancaran Distribusi • Bantuan
Gabah Gapoktan dalam upaya peningkatan ketersediaan cadangan pangan masyarakat  di
Lumbung Pangan Masyarakat  (LPM) sebanyak 8 Ton per kelompok untuk 7 Gapoktan.  •
Koordinasi  dengan distributor untuk kelancaran distribusi  barang menghadapi lebaran.  d.
Komunikasi Efektif • Melaksanakan rapat koordinasi terkait ketersedian stok menjelang Hari
Besar Keagamaan Nasional (HBKN).(15 Juli 2022) Dinas Perdagangan dan trasmigrasi sudah
melaksanakan  upaya  pengendalian  beruPelaksanaan  operasi  pasar  di  3  (tiga)  titik  lokasi
mampu menstabilkan harga di pasar.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

4. Rekomendasi Kebijakan pengendalian inflasi di daerah a. Koordinasi dan kerjasama terkait
penyuluhan dan pembinaan Gapoktan pengelola Lumbung Pangan, LDPM, PUMM sehingga
Asset dan kegiatan usaha pangan dapat berjalan dengan baik dan optimal. b. Melanjutkan
Program  Pengendalian  inflasi  sesuai  dengan  roadmap  Penyusunan  Peta  Inflasi  Tahun
2022-2024.  c.  Melaksanakan  operasi  pasar  dalam  rangka  mengantisipasi  harga  d.
Pengembangan  Teknologi  tepat  guna  untuk  peningkatan  produksi  pertanian  melalui
penggunaan  benih  unggul,  pengembangan  bibit  unggul  yang  telah  disertifikasi  sehingga
produksi dapat meningkat, penggunaan alsintan sesuai dengan kebutuhan dan penanganan
pasca panen melalui teknologi yang tersedia. e. Pelaksanaan Sidak ke Pasar dan distributor
barang  pokok  dan  barang  strategis  lainnya.  f.  Melaksanakan  kegiatan  –  kegiatan  teknis
dengan perangkat daerah terkait yang menunjang pengendalian inflasi daerah sesuai dengan
strategi  4K  (Keterjangkauan  harga,Ketersediaan  pasokan,kelancaran  distribusi  dan
komunikasi efektif) g. Melaksanakan koordinasi dengan Kab/Kota untuk saling tukar informasi
dalam  pengendalian  inflasi.  h.  Pelatihan  bagi  pelaku  ekonomi  kreatif  dalam  rangka
pengendalian inflasi i. Pelaksanaan rapat teknis terkait pengendalian inflasi.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

5.  Rekomendasi  Kebijakan  pengendalian  inflasi  di  daerah  a.  Melanjutkan  Program
Pengendalian inflasi sesuai dengan roadmap Penyusunan Peta Inflasi Tahun 2022-2024. b.
Melaksanakan  operasi  pasar  dalam  rangka  mengantisipasi  harga  c.  Peningkatan  SDM
Penyuluh Pertanian sebagai  motivator,inovator  dan pemberi  informasi  kepada masyarakat
terutama  dalam  penggunaan  teknologi  pertanian  dan  pengembangan  wawasan  melalui
pelatihan. d. Pelaksanaan Sidak ke Pasar dan distributor barang pokok dan barang strategis
lainnya. e. .Melaksanakan kegiatan – kegiatan teknis dengan perangkat daerah terkait yang
menunjang  pengendalian  inflasi  daerah  sesuai  dengan  strategi  4K  (Keterjangkauan
harga,Ketersediaan pasokan,kelancaran distribusi  dan komunikasi  efektif)  f.  Melaksanakan
koordinasi dengan Kab/Kota untuk saling tukar informasi dalam pengendalian inflasi. g. TPID
Kabupaten  Pesisir  Selatan  juga  menindaklanjuti  semua  kegiatan  yang  berkaitan  dengan
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https://tpin.id/5. Rekomendasi Kebijakan pengendalian inflasi di daerah a. Melanjutkan Program Pengendalian inflasi sesuai dengan roadmap Penyusunan Peta Inflasi Tahun 2022-2024. b. Melaksanakan operasi pasar dalam rangka mengantisipasi harga c. Peningkatan SDM Penyuluh Pertanian sebagai motivator,inovator dan pemberi informasi kepada masyarakat terutama dalam penggunaan teknologi pertanian dan pengembangan wawasan melalui pelatihan. d. Pelaksanaan Sidak ke Pasar dan distributor barang pokok dan barang strategis lainnya. e. .Melaksanakan kegiatan – kegiatan teknis dengan perangkat daerah terkait yang menunjang pengendalian inflasi daerah sesuai dengan strategi 4K (Keterjangkauan harga,Ketersediaan pasokan,kelancaran distribusi dan komunikasi efektif) f. Melaksanakan koordinasi dengan Kab/Kota untuk saling tukar informasi dalam pengendalian inflasi. g. TPID Kabupaten Pesisir Selatan juga menindaklanjuti semua kegiatan yang berkaitan dengan pengendalian inflasi di Kabupaten Pesisir Selatan dengan berkoordinasi dan berkonsultasi dengan TPID Provinsi Sumatera Barat dan Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Barat. h. Melakukan pelatihan Budidaya Tanaman Bawang di Kecamatan Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

